
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

BAB IV 

ANALISIS MAKNA TABZI<R TERHADAP DZAWIL QURBA< 

 

A. Tabdzi>r dan Penyaluran Harta Terhadap Dzawil Qurba> 

Pada hakikatnya harta adalah hak milik Allah. Namun karena Allah telah 

menyerahkan kekuasaannya atas harta tersebut kepada manusia, maka perolehan 

seseorang terhadap harta itu sama dengan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 

untuk memanfaatkan serta mengembangkan harta. Sebab, ketika seseorang 

memiliki harta, maka esensinya dia memiliki harta tersebut hanya untuk 

dimanfaatkan dan terikat dengan hukum-hukum syara’, bukan bebas mengelola 

secara mutlak. 

Kepemilkan harta yang pada esensinya mengandung unsur amanah dari 

Allah sudah seharusnya manusia mempergunakan dan memanfaatkannya sesuai 

dengan ketentuan-ketentuannya. Sebagaimana  telah disebutkan (dalam bab dua 

halaman 27) bentuk-bentuk penyaluran harta yang legal secara syar’i amat banyak 

macamnya. Namun secara umum bentuk penyaluran dari harta tersebut dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga instrumen. Pertama instrumen shadaqah wajibah, 

seperti: nafkah, zakat, udhiyah, warisan, musa>’adah, jiwa>r, difa>yah. Kedua 

instrumen shadaqah na>filah, seperti: infak (sedekah), akikah, wakaf, wasiat. 

Ketiga instrumen had/hudu>d (hukuman), seperti: kafa>rat, dam/diya>t. Dalam 

konteks karib kerabat instrumen nafkah adalah salah satu bentuk penyaluran harta 

yang memiliki ketentuan sesuai syara’. 
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Harta yang dimiliki dan diamanahkan, sebagaimana disebutkan oleh Allah 

adalah salah satu perhiasaan dunia yang dicintai oleh manusia. Dengan harta 

manusia diuji oleh Allah. Pemberian-pemberian Allah yang berupa makanan, 

harta benda, anak, dan semisalnya bisa menjadi sebab seseorang terjerumus dalam 

banyak kemaksiatan dan dosa, karena dalam prakteknya banyak menyimpang dari 

ketentua-ketentuan sebagaimana telah disebutkan. Demikian juga harta dapat 

menjadi sebab mendapatkan pahala yang besar di sisi Allah. sebagaimana firman-

Nya dalam surat Al-Anfal ayat 28. 

Cobaan harta itu datang dari berbagai sisi. Cobaan dari cara mencarinya, 

perhatian dan ambisi, dan ada juga yang dari sisi penggunaan atau 

pembelanjaannya. Dari yang terakhir ini, dapat dilihat sebagian orang yang 

berharta memiliki sifat pelit sehingga tidak mau mengeluarkan zakat, tidak mau 

menjalankan kewajiban berinfak kepada karib kerabatnya yang wajib untuk 

dibantu, dan yang semisalnya. Sedangkan sebagian yang lainnya, justru 

mengeluarkan harta tanpa ada perhitungan (isra>f) serta dihambur-hamburkan sia-

sia (tabzi>r). 

Perilaku dan sikap tabdzi>r terhadap harta adalah salah satu jenis ujian yang 

diberikan Allah kepada hamba-Nya yang dianugerahi harta melimpah. Dalam 

surat al-Isra>’ ayat 26-27 Allah memperingatkan tentang tercelanya perilaku tabzi>r, 

sekalipun hal itu dilakukan dalam penyaluran harta yang memiliki label dan 

bungkus syar’i, semisal nafkah dalam konteks karib kerabat. Hal demikian dapat 

57 
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dipahami dari pengidentifikasian perilaku tabdzi>r oleh beberapa ulama seperti 

Wahbah Zuhaily dalam Tafsi>r Al-Muni>r, Al-Sa’di dalam kitab tafsirnya Taisi>r al-

Kari>m, al-Jasshas dalam tafsir  Ahka.m al-Qur’a>n, al-Zamakhsyari dalam tafsir al-

Kassya>f, Ibnu al-Arabi dalam Tafsi>r Ahka>m al-Qur’a>n, Ibnu al-Jauzy dalam 

kitabnya Za>du al-Maisi>r, dan Ibnu Asyur dalam al-Tahri>r wa al-Tanwi>r. Mereka 

mengidentifikasi perilaku tabdzi>r tidak hanya terjadi dalam hal ba>til (haram 

secara syara’). Akan tetapi dalam hal muba>h perilaku itu bisa saja dipraktekkan 

oleh siapa pun dan dalam konteks apapun, termasuk dalam konteks nafkah. 

Karakter manusia yang memiliki kecenderungan terhadap harta dan bersenang-

senang dengannya adalah salah satu yang melalaikan mereka hingga lupa batasan 

yang ditetapkan Allah. 

Dalam ayat 26-27 tersebut, Allah memperingatkan hamba-Nya agar 

memberikan hak-hak karib kerabat, orang miskin, dan ibnu sabi>l (musafir). 

Sebagaimana spesifikasi pembahasan yang fokus pada konteks karib kerabat 

(dzawil qurba>), hak-hak karib kerabat seperti disampaikan Quraisy Shihab terbagi 

dalam dua hal. Pertama berupa immateri, seperti silaturrahim, mengunjungi, 

menjaga hubungan baik, dan sebagainya. Kedua berupa materi, dalam hal ini 

Wahbah Zuhaily dan ulama lainnya berpendapat yang dimaksud (selain waris 

yang sudah pasti pembagiannya) adalah memberinya nafkah, apabila mereka 

dalam keadaan tidak mampu (belum akil baligh, cacat, atau sudah tua, dsb), fakir, 

dan miskin, meliputi kebutuhan dasar hidup makan, rumah, dan pakaian (lihat bab 

tiga hal. 40 dan bab dua hal. 30-31). 
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Dalam sebuah hadis diriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah 

menjelaskan urutan orang yang harus diutamakan untuk dikasihi. Orang pertama 

yang harus dikasihi adalah ibu, ayah, baru kemudian karib kerabat. Berkaitan 

dengan pemenuhan hak terhadap karib kerabat tersebut, ulama berbeda pendapat. 

Hak yang harus ditunaikakan kepada karib kerabat, oleh seorang yang memiliki 

kemampuan (harta), jika itu mahram (seperti kedua orangtua, anak), fakir (tak bisa 

bekerja), menurut Abu Hanifah ialah memeberinya nafkah. Menurut Imam Syafi’i 

tidak wajib memberi nafkah karib kerabat kecuali kepada anak dan kedua 

orangtua meskipun anak dan kedua orangtuanya kaya. (lihat al-Zamakhsyari, bab 

tiga hal.48). 

Ungkapan al-Quran ketika berhubungan dengan perintah “penggunaan” 

harta akan diiringi dengan sebuah peringatan di belakangnya. Sebagaimana dalam 

ayat 26 surat al-Isra’ di atas diiringi dengan peringatan akan sebuah larangan. 

Dilarang menghamburkan secara sia-sia (tabdzi>r), tanpa ada manfaat yang 

diperoleh dari harta diinvestasikan. Senada dengan ayat 26 surat al-Isra’, surat al-

Furqan ayat 67. Pada ayat tersebut Allah mengingatkan, jika seseorang hendak 

membelanjakan hartanya maka janganlah berlebih-lebihan melampaui batas 

kewajaran (isra>f) dan jangan pula terlalu kikir. Yang baik dalam membelanjakan 

harta adalah tengah-tengah di antara keduanya (lihat bab tiga hal.45). Menyimak 

penjelasan di atas, dengan jelas Allah melarang perbuatan melampaui batas, 

sekalipun itu dalam penyaluran harta dalam konteks pemenuhan hak (berupa 

materi/nafkah) kepada karib kerabat. 
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 Dalam surat al-Isra’ ayat 29 Allah memberikan konsep penggunaan harta, 

etika membelanjakan harta yang sesuai dengan tuntunan-Nya. Dalam ayat tersebut 

memuat batasan bagaimana cara membelanjakan harta agar tidak terperangkap 

dalam perilaku tabdzi>r atau kikir. Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam 

membelanjakan harta itu harus dikemanakan. Pertama jangan membelanjakan 

harta kecuali dengan i’tida>l (sedang), tidak dalam kemaksiatan, dan diberikan 

kepada mustahiq (orang-orang yang benar-benar berhak menerima). Kemudian 

dengan cara wasat (pertengahan) yang dimaksud yaitu, tidak isra>f dan tidak 

tabzir. Tabdzi>r secara lughowi> yaitu merusak harta dan membelanjakannya secara 

israf. I’tida>l (sedang) dan wasathiyyah (pertengahan) adalah konsep kehidupan 

Islam dalam membelanjakan harta, dan bersosial-bermasyarakat beragama, 

sebagaimana terdapat dalam ayat tersebut (Wahbah Zuhaily, bab tiga hal. 42-43). 

Keseimbangan dalam semua sendi kehidupan merupakan prinsip besar 

dalam sistem Islam. Berlebihan atau kurang dalam segala hal adalah sikap yang 

bertolak belakang dengan prinsip keseimbangan ini. Pola ungkapan ayat tersebut 

menggunakan metode ilustratif. Dalam ayat tersebut menganalogikan sikap pelit 

dengan tangan yang terbelenggu pada leher dan menganalogikan sikap boros 

(tabzi>r) dengan tangan yang mengulur sambil terbuka, sampai-sampai ia tak 

menyisakan apa-apa di tangan. Juga menganalogikan akibat dari sikap pelit dan 

boros seolah sikap duduknya orang yang tercela dan menyesali diri. 

Konsep i’tidal dan wasat juga berlaku dalam pemenuhan hak terhadap 

karib kerabat. Demikian pula dalam pemenuhan nafkah terhadapnya. Dalam 
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pemenuhan haknya tersebut harus memperhatikan kemampuan dirinya dan karib 

kerabat yang menerima. Adakalanya orang mencoba mendistribusikan harta, baik 

itu kepada karib kerabat atau orang lain melebihi batas kemampuannya, hingga ia 

sendiri mengalami kesulitan. Banyak motif yang melatarbelakangi tindakan yang 

semacam itu. Adakalanya karena untuk kebanggan, kebiasaan lingkungan (adat), 

atau dengan alasan lain yang hanya menghamburkannya tanpa pertimbangan yang 

jelas atau bukan pada tempatnya.  

Ada pula kadang yang dalam pembelanjaan harta tidak tepat sasaran, 

melenceng dari tuntunan syariat. Seperti menggunakan hartanya dalam kebatilan, 

bermaksiat, berjudi, atau selainnya. Kalau tidak untuk kebatilan kadang hanya 

untuk memenuhi hasrat kesenangan dan kepuasan diri, tanpa melihat manfaat atau 

kebutuhan, dan tidak jarang sia-sia. Sementara terkadang banyak ornag-orang di 

sekitar terlupakan tidak menerima hak-hak mereka. Mereka yang punya karib 

kerabat yang membutuhkan uluran tangan harus terlantar. Terlupakan oleh kerabat 

yang wajib menafkahinya karena sibuk dengan kesenangan dan kepuasan dirinya 

sendiri, baik itu dalam kebatilan atau hal yang dibolehkan tapi dirasa kurang 

perlu. Perilaku-perilaku semacam hal tersebut yang mengantarkan seseorang 

kepada perbuatan tabdzi>r (sia-sia).  

Tabdzi>r sebagaimana telah disebutkan pada akhir bab dua dan akhir bab 

tiga, terbagi dalam dua pemahaman. Pertama, ulama yang membatasi 

membelanjakan harta di luar kebutuhan yang dibenarkan atau dalam kebatilan. 

Kedua, ulama yang mendefinisikan tabdzi>r membelanjakan harta dalam hal hak 
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atau mubah, tetapi dilakukan secara berlebihan (isra>f), melebihi batas kewajaran, 

atau menyebabkan mudlarat pada diri si pemberi bahkan terhadap orang lain. 

Kalau diperingkas lagi, perilaku tabdzi>r itu dapat dibedakan ke dalam dua hal. 

Pertama, tabdzi>r dalam hal yang dilarang (haram). Kedua, tabdzi>r dalam hal yang 

muba>h. Kemudian, sebuah perilaku/sikap dapat didentifikasi sebagai tabzi>r, di 

antaranya apabila: 

1. Tidak hak / ba>til (haram menurut syara’). 

Mencermati pengertian yang diberikan ulama tersebut, membelanjakan harta 

dalam hal kebatilan sudah barang tentu termasuk perilaku tabzi>r, karena 

kebatilan tidaklah memberikan manfaat, bahkan malah sebaliknya membawa 

kerusakan dan dosa, contoh misal membeli minuman keras, konsumsi untuk 

diri sendiri atau orang lain. Hal ini jelas ba>til karena Allah dengan tegas 

mengharamkannya, sebagaimana dalam ayat khamr.1 Sudah ba>til dan pasti 

akan mendapatkan balasan karena melanggar larangan yang diharamkan. 

Investasi yang dikeluarkan berupa harta dan waktu yang ia senggangkan 

untuk kebatilan tersebut tentu sia-sia tidak membuahkan manfaat, tapi malah 

sebaliknya. 

2. Menghambur-hamburkan tanpa ada manfaat (menurut syara’). 

Perilaku menhambur-haburkan harta seperti hal tersebut banyak ditemui di 

tengah-tengah masyarakat. Contoh misal: seorang Caleg (calon legislatif) 
                                                            

 
 
1Al-Quran, 5:90. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

DPR ketika hendak mengkampanyekan dirinya, maka dikeluarkanlah harta 

yang tidak sedikit nilainya, baik itu dalam bentuk pemberian kaos, sembako, 

bagi-bagi uang, dan selainnya. Ia menghamburkan hartanya hanya untuk 

memperoleh kebanggaan, popularitas, dan kemasyhuran agar ketika 

pemilihan ia memperoleh dukungan suara yang banyak. Hal semacam tidak 

uabahnya dengan perilaku masyarakat jahiliyah sebelum Islam yang 

menghamburkan hartanya karena membanga-banggakan dirinya serta untuk 

memperoleh kemasyhuran tentang dirinya dan kaumnya.  

3. Berlebihan (isra>f) yang cenderung kepada kemudaratan/kerusakan. 

Berlebihan yang mengarah kepada kemudaratan juga tidak jarang ditemui di 

tengah-tengah masyarakat. Perilaku semacam ini, didapati pada orang yang 

tidak tahan dengan keinginannya. Sementara ia tahu kalau hal itu dilakukan 

akan membawa kemudaratan. Contoh misal: seseorang yang mengidap 

penyakit diabetes memaksakan dirinya mengkonsumsi gula melebihi batas 

yang ditentukan dokter. Karena sebab tersebut penyakit diabetesnya kambuh 

hingga dirinya harus dilarikan ke rumah sakit, atau dengan musabab itu 

dirinya harus kehilangan nyawa. Hal semacam ini tentu membawa kerugian 

pada dirinya dan sia-sia, karena perilaku konsumsi yang berlebihan ia harus 

menderita. 

4. Sikap atau perilaku membelanjakan harta melebihi sepantasnya. 

Kemudian membelanjakan harta di luar kebutuhan atau melebihi sepantasnya 

juga termasuk perilaku tabzi>r. Perilaku ini, banyak ditemukan di tengah-
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tengah masyarakat, seperti anak-anak usia SD dibelikan alat komunikasi 

(HP). Padahal anak seusia mereka masih belum banyak mengerti dan urgen 

dari penggunaan dan fungsi ia dipegangi HP. Tetapi para orang tua, dengan 

dalih kasih sayang bela-belain hal itu. Padahal di balik itu seringkali di luar 

sepengatahuan orang tua, ia kapan saja bisa menyalahgunakannya. Hal ini 

tentu sangat memprihatinkan, anak di usia masih belum waktunya bahkan 

belum akil baligh yang belum mampu membedakan baik dan buruk dengan 

benar. 

Nafkah sebagaimana dijelaskan pada bab dua hal. 30 adalah meliputi 

pemenuhan kebutuhan pokok utama, seperti makan, rumah, dan pakaian. Dalam 

pemenuhan nafkah tersebut haruslah disesuaikan dengan kemampuan masing-

masing orang. Bukan berarti, meski wajib membalanjakan hartanya dalam 

menafkahi anak istri, atau karib kerabat yang perlu dinafkahi, bertindak sesuka 

hati tanpa perhitungan. Hal demikian tidaklah dibenarkan, karena bisa-bisa 

menyebabkan orang ketika berlebihan mengulurkan tangannya akan membuat 

dirinya sulit. Semisal, menafkahi karib kerabat tanpa menyisakan sedikitpun 

untuk dirinya sendiri atau anak istrinya, hingga ia harus berhutang. Atau kalau 

tidak, perilaku tabdzi>r dalam konteks ini, melalaikan karib kerabat yang harus 

dinafkahi dengan mengalokasikan hartanya itu pada hal yang tidak begitu urgen 

daripada mensegerakan mengulurkan bantuan kepada karib kerabatnya. Oleh 

karenanya, pada ayat selanjutnya seperti yang telah disebutkan di atas al-Isra>’ ayat 

29, dalam membelanjakan harta itu jangan terlalu mengulurkan tangan (tabzi>r) 

atau membelenggunya (kikir). 
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Jadi distribusi pembelanjaan harta yang dianugerahkan Allah pada 

hambanya, haruslah memperhatikan konsep i’tidal dan wasat, baik itu terhadap 

pemenuhan kebutuhan diri sendiri atau dalam memenuhi hak orang lain yang ada 

pada harta tersebut, karena sejatinya harta itu adalah milik Allah dan 

penggunaannya harus mengikuti tatacara dan aturan Allah. Dengan 

memperhatikan konsep distribusi pembelanjaan harta ini akan selamat dari 

perilaku tabdzi>r yang dilarang dan dicela oleh Allah. Pencelaan terhadap pelaku 

tabzi>r, amat sangat hingga dinisbahkan sebagai saudara syetan yang sangat 

kufurnya kepada Allah. Hal ini dinyatakan oleh Allah dalam ayat ke 27 surat al-

Isra>’. Syetan adalah lambang dari perilaku kufur. Begitu juga orang yang 

memperlakukan dan distribusi pembelanjaan hartanya yang mengarah kepada 

perbuatan tabdzi>r.  

B. Tabdzi>r dan Perilaku Konsumtif 

Setiap yang dilarang dalam Islam sudah tentu mengandung mudarat yang 

dapat merugikan kehidupan manusia. Sementara setiap suruhan sudah pasti juga 

memiliki manfaat yang akan menguntungkan bagi keselamatan hidup. Orang yang 

mau menerima dan mengamalkan secara baik nasehat yang benar hanyalah orang-

orang yang sabar dan tekun, termasuk di dalamnya orang yang patuh 

melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya, akan menerima 

dengan baik dan ikhlas apa yang telah ditentukan Allah terhadapnya. 

 Perbuatan tabdzi>r (boros) merupakan perbuatan syetan dan dilarang oleh 

Islam. Seharusnya seorang muslim dalam membelanjakan hartanya harus dengan 
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perhitungan yang matang, menyangkut azas manfaat dan mudharat. Islam tidak 

membolehkan umatnya membelanjakan hartanya dengan sesuka hati, sebab akan 

mengakibatkan kesengsaraan, baik di dunia maupun di akhirat. Adapun salah satu 

perilaku masa kini yang mengarah pada tabdzi>r diantaranya adalah perilaku 

konsumtif. Sebuah perilaku mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya 

kurang diperlukan secara berlebihan atau bukan menurut kebutuhan. Perilaku-

perilaku semacam ini selaras dengan definisi tabzi>r, sebagaimana Ibnul Jauzy 

mendefiniskan bahwa perilaku tabdzi>r itu tidak harus selalu membelanjakan harta 

dalam kebatilan, akan tetapi dalam hal yang muba>h tapi berlebihan. 

Perilaku-perilaku semacam hal tersebut  merupakan kecintaan manusia 

terhadap barang-barang dunia, sehingga karena kecintaannya perilaku melampaui 

batas kerap dipertunjukkan. Allah mengilustrasikan kecintaan manusia kepada 

dunia dalam firmannya surat A<li ‘Imra>n ayat 14. Dan Nabi pun telah 

mengisyaratkan kecintaan tersebut akan menjadikan cobaan bagi umatnya. 

Banyak manusia yang benar-benar terpesona dengan gemarlap dan godaan 

dunia yang sejatinya hanya menuruti kepuasan nafsu yang senantiasa selalu 

mengarah dan kecenderungannya kepada perilaku buruk Q.S. Yusuf [12]:53. 

Selain itu kehidupan dunia hanyalah sebuah permainan, siapa yang banyak 

menghasilkan banyak poin kebajikan dia akan jadi pemenang. Dunia juga 

melalaikan, tempat bermegah-megahan menyombongkan diri. Banyak orang 

tenggelam dan lupa kepada Tuhan-Nya karena perhiasan dunia, berupa kekayaan 
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harta, anak istri, ternak dan sebagainya. Semua yang ada dan pernah mereka 

miliki akan berakhir seiring berakhirnya usia, Q.S. Al-Hadid, [57]:20. 

Dari penjelasan nash tersebut, kelimpahan harta yang dimiliki adakalanya 

menjadi cobaan. Kesenangan terhadap barang-barang dunia adalah salah satu 

yang akan mengantarkan manusia berperilaku melenceng dari tuntunan agama. 

Budaya konsumetif, adalah salah satu perilaku masyarakat yang bukan lagi untuk 

memenuhi kebutuhan semata tapi untuk memenuhi keinginan yang sifatnya untuk 

menaikkan prestise, menjaga gengsi, mengikuti mode dan berbagai alasan yang 

kurang penting. Hal ini sangat jelas mengarah kepada perilaku tabdzi>r yang 

dilarang keras oleh Allah. 

Ada dua aspek mendasar dalam perilaku konsumtif, yaitu : 

a. Adanya suatu keinginan mengkonsumsi secara berlebihan. Keinginan-

keinginan semacam ini telah banyak diperingatkan oleh Allah, seperti dalam 

Q.S. al-Furqan, [25]:67, Q.S. al-An’am, [6]:141, dan Q.S. al-A’raf, [7]:31. 

b. Pemborosan (tabzi>r). Perilaku konsumtif yang memanfaatkan nilai uang lebih 

besar dari nilai produknya untuk barang dan jasa yang bukan menjadi 

kebutuhan pokok. Perilaku-perilaku boros demikian dinisbahkan sebagai 

saudara syetan. Dalam hal ini Allah melarang perbuatan boros, sebagaimana 

dalam Q.S. al-Isra’, [17]:26-27. 

Fenomena selera barat mewarnai gaya hidup masyarakat, hal ini dapat 

dilihat dari menjamurnya restoran-restoran makanan siap saji (fast food) dan 
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munculnya tempat-tempat hiburan seperti kafe-kafe, diskotik, klub malam, serta 

maraknya pembangunan toko-toko swalayan dan department store. Salah satu 

yang mempengaruhi perilaku membeli masyarakat adalah banyaknya berbagai 

macam penawaran produk yang beredar, baik yang secara langsung maupun 

melalui media massa. Hal tersebut mendorong masyarakat untuk melakukan 

pembelian yang hanya memenuhi kepuasan semata secara berlebihan atau biasa 

disebut perilaku konsumtif.  

Setiap orang memiliki kebutuhan hidupnya masing-masing. Kebutuhan itu 

berusaha untuk dipenuhinya dengan cara yang berbeda-beda. Ada yang memenuhi 

kebutuhannya secara wajar dan ada juga yang berlebihan dalam pemenuhan 

kebutuhannya, lebih mendahulukan keinginan daripada kebutuhan, serta tidak ada 

skala prioritas atau juga dapat diartikan sebagai gaya hidup yang bermewah-

mewah. 

 Dengan bertindak di luar kewajaran dalam hal konsumsi, menyebabkan 

orang-orang terjebak dalam perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif terjadi pada 

hampir semua lapisan masyarakat. Tidak hanya pada orang dewasa, perilaku 

konsumtif pun banyak melanda para remaja. Remaja memang sering dijadikan 

target pemasaran berbagai produk industri, antara lain karena karakteristik mereka 

yang labil, spesifik dan mudah dipengaruhi sehingga akhirnya mendorong 

munculnya berbagai gejala dalam perilaku membeli yang tidak wajar. Membeli 

tidak lagi dilakukan karena produk tersebut memang dibutuhkan, namun membeli 
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dilakukan karena alasan-alasan lain seperti sekedar mengikuti mode, hanya ingin 

mencoba produk baru, ingin memperoleh pengakuan sosial dan sebagainya. 

Perilaku konsumtif bisa dilakukan oleh siapa saja, dari berbagai usia, 

kalangan ekonomi bawah sampai kalangan ekonomi kelas atas. Perilaku membeli 

yang berlebihan tidak lagi mencerminkan usaha manusia untuk memanfaatkan 

uang secara ekonomis namun perilaku konsumtif dijadikan sebagai suatu sarana 

untuk menghadirkan diri dengan cara yang kurang tepat. Perilaku tersebut 

menggambarkan sesuatu yang tidak rasional dan bersifat kompulsif sehingga 

secara ekonomis menimbulkan pemborosan dan inefisiensi biaya, alias perilaku 

tabdzi>r yang dilarang oleh Allah, sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Isra’, 

[17]:26. 

Sedangkan secara psikologis menimbulkan kecemasan dan rasa tidak 

aman. Konsumen dalam membeli suatu produk bukan lagi untuk memenuhi 

kebutuhan semata-mata, tetapi juga keinginan untuk memuaskan kesenangan. 

Keinginan tersebut seringkali mendorong seseorang untuk membeli barang yang 

sebenarnya tidak dibutuhkan. Hal ini dapat dilihat dari pembelian produk oleh 

konsumen yang bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan semata tetapi juga 

keinginan untuk meniru orang lain yaitu agar mereka tidak berbeda dengan 

anggota kelompoknya atau bahkan untuk menjaga gengsi agar tidak ketinggalan 

zaman. 

Perilaku-perilaku konsumtif demikian sudah seharusnya dihindari. Selain 

mengarah kepada perbuatan tabdzi>r yang jelas dilarang oleh Allah, dampak 
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kurang baik yang ditimbulkan dari perilaku tersebut akan sangat terasa, seperti 

kecemburuan sosial, cenderung tidak kreatif, mengurangi kesempatan menabung 

karena lebih banyak untuk kegiatan konsumsi yang boros, cenderung tidak 

memikirkan kebutuhan yang akan datang, dan mungkin masih banyak dampak 

kurang baik yang ditimbulkan oleh budaya konsumtif yang berlebihan dan diluar 

kewajaran. 

Kembali lagi kepada apa yang disampaikan oleh Wahbah Zuhaily, bahwa 

untuk menghindari budaya konsumtif, maka konsep keseimbangan i’tida>l 

(sedang) dan wasat (pertengahan) harus dipegang kuat dan teguh. Tidak berarti 

ketika berpegang pada konsep tersebut harus ketinggalan jaman, tidak gaul, atau 

lainnya. Akan tetapi perilaku konsumsi itu harus disesuaikan dengan kebutuhan 

dan tidak melampaui batas kewajaran. Dengan cara ini perilaku tidak rasional atau 

tidak asal membeli barang suka atau tidak suka, akan bisa diminimalisir dan 

kemampuan mengendalikan diri agar tidak berperilaku konsumtif bisa tertanam 

dengan baik. 

 


